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ABSTRAK

Jagung manis merupakan salah satu komoditas unggulan di PT. Bisi International Thk
selain beras hibrida dan benih sayuran di Indonesia. Pengendalian mutu produk akhir perlu
dilakukan pada benih hasil proses ayak gravity, work in process (WIP), dan benih siap dikemas.
Pengendalian mutu pada jagung manis meliputi uji kadar air, uji refraksi, uji daya tumbuh.
PT. Bisi International menetapkan standar kadar air untuk jagung manis sebesar 9%-10%, daya
tumbuh minimal 85%, dan kemurnian minimal 98%. Pada 4 sampel yang digunakan, uji kadar
air hanya menggunakan salah satu sampel. Hal ini disebabkan karena sampel diambil dari
varietas dan job yang sama, sehingga kadar air pada salah satu sampel dapat mewakili kadar
air pada seluruh sampel. Pengujian kadar air dilakukan sebanyak dua kali ulangan. Uji refraksi
dengan sortir manual dilakukan dengan cara menghamparkan benih diatas kertas alas dan
diamati secara teliti berdasarkan kriteria refraksi yang sudah ditentukan. Uji vigor dan daya
tumbuh dilakukan dengan metode Uji Kertas Digulung dalam plastik (UKDdp). Uji vigor dan
daya tumbuh dilakukan dengan mengecambahkan benih diatas media tumbuh dengan empat
ulangan pada setiap perlakuannya. Berdasarkan hasil pengamatan dapat disimpulkan bahwa
benih jagung manis yang lolos gravity memiliki kualitas paling baik

Kata kunci : Benih Jagung Manis, Pengendalian Mutu, Uji Daya Tumbubh, Uji Kadar Air, Uji Refraksi

ABSTRACT

PT Bisi International Tbk is producer of sweet corn, hybrid rice, and vegetable seeds in Indonesia.
Quality control is part of quality management focused on fulfilling quality requirements. In other words,
the quality control is a stage in a procedure that is performed to evaluate the technical aspects of testing.
Quality control includes water content, refraction test, and germination test. PT BISI International sets
standards for sweet corn moisture content is 9%-10%, germination at least 85%, and purity 98%. One
sample used in the test water content of four samples contained, because sample taken from the same
varieties and job, so that a sample of water content can represent the entire sample. Two repetitions is
used for water content test. Refraction test with manual sorting is done by overlaying the seeds on paper
board and be closely monitored by refraction predefined criteria. Vigor test and germination used plastic
Rolled Paper (UKDdp). Vigor test and germination conducted by germinating the seed growing above
the growing medium with 4 replicates at each treatment. Based on the experiment, it can be concluded
that the sweet corn seed that escapes gravity, has the most excellent quality

Keywords: Germination, Quality Control, Refraction Test, Seed, Water Content
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PENDAHULUAN

PT. Bisi International Tbk merupakan
produsen benih jagung, beras hibrida, dan
benih sayuran di Indonesia. PT. Bisi Interna-
tional Tbk mengoperasikan pusat penelitian
dan pengembangan sekaligus menjalankan
kegiatan produksi, pemasaran, distribusi,
serta penjualan yang mencakup seluruh
wilayah Indonesia. PT. Bisi International Tbk
yang berlokasi di kabupaten Kediri terdapat
kegiatan produksi benih jagung, beras hibri-
da dan benih sayuran. Pengendalian mutu
merupakan bagian dari manajemen mutu
yang difokuskan pada pemenuhan persyara-
tan mutu. Dengan kata lain, pengendalian
mutu adalah suatu tahapan dalam prosedur
yang dilakukan untuk mengevaluasi suatu
aspek teknis pengujian atau kalibrasi (Hadji,
2007; Widaningrum et al., 2010; Pawisari,
2011; Tim Ilmu Benih, 2016). Mutu benih
secara fisik dapat dilihat dari penampilan-
nya seperti kebernasan benih, warna, dan
campuran fisik. Selain mutu fisik, terdapat
mutu genetik dan mutu fisiologi. Mutu gene-
tik menyangkut kemurnian dan keunggulan
varietas. Mutu fisiologi menyangkut daya
tumbuh benih, kadar air, dan vigor benih.
Pengendalian mutu produk akhir dilakukan
pada benih hasil proses ayak gravity, work in
process (WIP), dan benih siap packing. Pen-
gendalian mutu meliputi uji kadar air, uji re-
fraksi, dan uji daya tumbuh. Standar kadar
air maksimal pada benih jagung manis PT.
Bisi International Tbk adalah 10%. Uji re-
fraksi merupakan uji yang dilakukan untuk
mengetahui kemurnian fisik pada benih jag-
ung manis. Kriteria yang diuji pada refraksi
meliputi pale seed, young, undersize, rotten, in-
sect damage, broken, other deterio, growth, fungi,
inert matter, crack, dan CVL. Syarat benih jag-
ung manis lulus uji refraksi adalah persentase
refraksi kurang dari 5%, jika melebihi dari
5% maka harus mengulang proses seed clean-
ing (Harril, 1998; Alvarenga et al., 2013). Daya
tumbuh mengindikasikan pertumbuhan
benih yang cepat dan seragam. Standar daya
tumbuh minimal pada benih jagung manis
adalah 85% (Szymanek, 2009; Divsalar et al.,
2013). Pengendalian mutu akhir produk un-
tuk menghasilkan benih jagung manis yang
bermutu tinggi demi mendukung upaya
ketahanan pangan mendorong dilakukan-
nya penelitian untuk membandingkan hasil
uji refraksi, uji vigor dan daya tumbuh pada
setiap perlakuan sampel benih jagung manis.
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BAHAN DAN METODE

Bahan

Bahan yang digunakan dalam pengu-
jian ini adalah benih jagung manis. Sampel
benih jagung manis diambil dari proses ayak
dan gravity dengan 4 perlakuan yaitu sampel
A merupakan benih hasil pipil belum diayak,
sampel B adalah Benih sudah diayak. Sampel
C adalah benih lolos proses gravity, dan tera-
khir, sampel D adalah benih tidak lolos pros-
es gravity. Setiap sampel diambil sebesar 1 kg
sesuai dengan standar International Seed Test-
ing Association (ISTA).

Alat

Alat yang digunakan untuk pengujian
benih jagung manis meliputi Moisture Tester
dan blanko validasi, pinset, timbangan digital,
kertas alas, raw data purity and refraction analy-
sis, kertas CD plano, plastik, karet gelang, raw
data vigor and germination, pensil, dan germi-
nator.

Metode
Uji Kadar Air

Metode uji kadar air dengan meng-
gunakan alat Moisture Tester. Pada empat
sampel yang digunakan, uji kadar air hanya
menggunakan salah satu sampel, karena dia-
sumsikan sampel diambil dari varietas dan
job yang sama, sehingga kadar air pada salah
satu sampel dapat mewakili kadar air keselu-
ruhan sampel. Pengujian kadar air dilakukan
sebanyak dua kali ulangan.

Uji Refraksi

Uiji refraksi dilakukan dengan metode
sortir manual. Uji refraksi dengan sortir man-
ual dilakukan dengan cara menghamparkan
benih diatas kertas alas dan diamati secara
teliti berdasarkan kriteria refraksi yang sudah
ditentukan.

Uji Vigor dan Daya Tumbuh

Alur pengujian vigor dan daya tumbuh
ditampilkan pada Gambar 1, yaitu menggu-
nakan metode uji kertas digulung dalam plas-
tik (UKDdp). Uji vigor dan daya tumbuh ber-
tujuan untuk mengetahui kemampuan benih
dalam menghasilkan tanaman normal pada
kondisi lingkungan yang kurang mendukung
(Jensen, 2002; Julendri et al., 2015; Priadi dan
Hartati, 2015). Daya tumbuh mengindikasi-
kan pertumbuhan dan perkembangan ke-
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cambah yang cepat dan seragam. Pada benih
jagung manis, uji daya tumbuh dilakukan se-
lama 7 hari. Uji vigor dilakukan pada hari ke-
4, dan uji daya tumbuh dilakukan pada hari
ke-7. Kertas CD plano yang digunakan memi-
liki pH 6.0-7.5 dengan conductivity kurang dari
40 milli siemen. Setiap ulangan menggunakan
100 butir biji jagung manis yang terdiri dari
dua gulungan, masing-masing gulungan ada-
lah 50 butir, sehingga dibutuhkan 400 butir
biji jagung manis untuk satu kali pengujian.
Kertas CD plano hanya dapat menampung
50 biji jagung manis, sehingga dibutuhkan 8
gulungan.

Media kertas direndam terlebih dahulu
dengan air bersih kemudian ditiriskan hingga
tidak terlalu basah. Media kertas dilipat men-
jadi dua bagian sama panjang, satu bagian se-
bagai dasar untuk menanam benih dan satu
bagian lagi untuk menutup benih. Kertas CD
plano diberi identitas dengan menggunakan
pensil yang meliputi tanggal pengujian, vari-
etas benih, job, berat, dan nomor ulangan me-
dia tumbuh. Benih jagung manis ditata dan
ditanam secara teratur media tumbuh sejum-
lah 50 butir benih pada tiap media tumbuh.

Sampel jagung

manis

Setelah benih sudah ditata rapi pada
dasar media tumbuh, kemudian ditutup dan
digulung. Sebanyak 8 gulungan media tum-
buh yang sudah siap dibagi menjadi 2 bagian
dan masing-masing bagian diikat dengan
karet gelang. Selanjutnya, 8 gulungan media
tumbuh dimasukkan kedalam wadah plastik
dan diikat dengan karet gelang, kemudian
disimpan kedalam germinator. Germinator
berupa rak-rak khusus diletakkan pada ruan-
gan khusus dengan pengaturan suhu tertentu,
yaitu 20-30 °C.

Pada hari ke-4 pengujian dilakukan
uji vigor. Masing-masing gulungan media
tumbuh yang berisi sampel benih jagung ma-
nis dibuka dan diamati. Aspek yang diamati
pada uji vigor adalah benih normal, benih ab-
normal, dan benih mati. Setiap pengamatan,
kecambah yang tumbuh normal dihitung dan
dicatat pada tabel raw data vigor and germina-
tion. Pada tabel ini terdapat informasi asal
sampel, metode pengujian yang digunakan,
tanggal pengujian, identitas varietas, indeks
vigor, dan persentase daya tumbuh. Hasil dari
perhitungan benih tumbuh normal dijumlah-
kan setiap 2 gulungan, sehingga didapatkan

Persiapan Sampel
-Penanaman benih pada
media tumbuh

.

-Diamati benih normal,

Uji Daya Tumbuh

abnormal, dan mati
-Hitung presentase indeks
vigor

e

-Diamati benih normal,

abnormal, dan mati

k4

Hasil

-Hitung presentase daya
tumbuh

e

Gambear 1. Diagram uji daya tumbuh
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4 hasil penjumlahan. Kemudian dari keempat
hasil penjumlahan tersebut dijumlahkan dan
di rata-rata.

Benih yang telah diuji vigor dipisah-
kan dan yang belum lolos uji vigor tetap
diletakkan pada media tumbuh. Setelah uji
vigor selesai, media tumbuh digulung kem-
bali seperti semula dan ditambahkan air
bersih untuk menjaga kelembapan media
tumbuh. Gulungan sampel disimpan kem-
bali pada germinator.

Uji daya tumbuh dilakukan pada hari
ke-7 pengujian, seperti yang ditunjukkan
pada Gambar 2. Masing-masing gulungan
media tumbuh yang berisi sampel benih jag-
ung manis dibuka dan diamati. Aspek yang
diamati pada uji daya tumbuh adalah normal
seeding, abnormal seeding, dan dead seeding.
Setiap pengamatan, kecambah yang tumbuh
normal, abnormal, dan mati dihitung dan
dicatat pada raw data vigor. Hasil dari perhi-
tungan benih tumbuh normal, abnormal, dan

mati dijumlahkan setiap 2 gulungan, sehingga
didapatkan 4 hasil penjumlahan. Persentase
normal seeding pada uji daya tumbuh menjadi
penentu kelulusan uji daya tumbuh benih ja-
gung manis. Jumlah rata-rata antara normal
seeding, abnormal seeding, dan dead seeding
harus sama dengan 100%.

Kriteria benih jagung manis normal
seeding adalah pertumbuhan tunas dan akar
primer maupun sekunder seimbang, benih
yang tumbuh normal namun tidak memiliki
akar primer tetapi memiliki akar sekunder
yang banyak. Kriteria benih jagung manis
abnormal seeding adalah pertumbuhan tu-
nas dan akar primer maupun sekunder tidak
seimbang, benih yang pertumbuhan akarnya
normal namun tunas terjebak di dalam benih
sehingga tidak dapat tumbuh normal begitu-
pun sebaliknya. Benih yang tumbuh dengan
tunas normal dan tidak memiliki akar prim-
er dan akar sekundernya hanya sedikit, ke-
cambah benih jagung manis terkena infeksi

Gambar 2. Uji daya berkecambah benih jagung UKDdp (Suwarno dan Hapsari, 2008)

B Under Size
m Broken

B Fungi

B Inert Metter

mCVL
B Total Refraksi

ol

Sampel A Sampel B

Sampel C

Sampel D

Gambear 3. Perbandingan hasil refraksi sampel benih jagung manis perlakuan A, B, C, dan D
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primer (jamur) dan mengakibatkan batang
tunas dan lembaga benih biji mengalami
pembusukan, daun primer berwarna kuning
atau putih (tidak berklorofil), akarnya men-
unjukkan geotropisme negatif (akar tumbuh
ke arah batang), mesokotil bengkok atau
membentuk lingkaran. Kriteria benih jag-
ung manis dikatakan dead seed adalah benih
membusuk sebelum bertunas, benih keras
dan tidak bertunas, benih terserang infeksi
primer dan tidak bertunas

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Kadar Air

Sampel benih jagung manis ditu-
angkan secara terus-menerus ke dalam alat
Moisture Tester hingga angka yang tercantum
pada alat berubah. Pengujian dilakukan se-

Tabel 1. Hasil uji refraksi

banyak dua ulangan, dengan toleransi selisih
pada ulangan pertama dan kedua maksimal
0.2. Hasil pengujian dipilih nilai tertinggi
dan dikonversikan ke dalam nilai kadar air
oven dengan bantuan blanko hasil validasi
alat ukur kadar air, jika nilai yang didapat
tidak tercantum pada blanko, maka kadar air
dihitung menggunakan Persamaan (1).

y = 0.8717x + 0.9827 ...coouiiiiiiiiiiicn
Dengan :

y = nilai kadar air

x = perhitungan kadar air dengan Moisture Tester

Hasil dari penghitungan kadar air dengan
alat Moisture Tester didapatkan ulangan
pertama sebesar 8.8 dan ulangan kedua
sebesar 8.9. Hasil perhitungan dipilih nilai
terbesar yaitu 8.9 dan dihitung kadar air
dengan menggunakan Persamaan (1). Hasil

Working Internal Refraction (g)
No. Variety Sa(rg:le Lg:jzr Broken  Fungi NII;:;:; CVL Total Ket.
1  Sampel A 100.0 14 1.5 1.1 1.3 0.2 5.5 TL
2 Sampel B 100.0 0.02 1.4 1.7 0.0 0.0 3.12 TL
3 Sampel C 100.0 0.0 0.9 0.0 0.0 0.3 1.2 L
4  Sampel D 100.0 0.5 4.0 1.8 0.0 0.1 6.4 TL
Ket: TL = tidak lulus; L = lulus
Tabel 2. Hasil purity analysis
No. Variety I/;/orking Purity Analysis (g)
ample Pure Seed Other Seed  Inert Matter
1 Sampel A 900.0 888.3 0.0 11.7
2 Sampel B 900.0 900.0 0.0 0.0
3 Sampel C 900.0 900.0 0.0 0.0
4  Sampel D 900.0 900.0 0.0 0.0
Tabel 3. Persentase uji vigor
No. Variety Indeks Vigor (%) Daya Tumbuh (%)
1 Sampel A 27 96
2 Sampel B 20 97
3 Sampel C 23 99
4  Sampel D 17 92
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pengukuran kadar air untuk sampel benih
jagung manis didapatkan hasil 8.7%. Hasil
tersebut telah memenubhi standar yang telah
ditentukan oleh Horti Crop Quality Control
PT. Bisi International Tbk. Penetapan kadar
air bertujuan untuk mengetahui kadar air
benih sebelum disimpan dan untuk men-
etapkan kadar air yang tepat selama peny-
impanan dalam rangka mempertahankan
viabilitas benih tersebut (Carpenter dan Ost-
mark, 1995; CRS, 2014; Santoso et al., 2015).

Uji Refraksi

Uji  refraksi dilakukan dengan
mengambil 100 g sampel benih jagung manis
dari1kgsampel pada setiap perlakuan. Setiap
perlakuan disortir secara manual untuk dia-
mati dengan teliti setiap kriteria refraksi.
Hasil pengamatan dipisahkan menurut kri-
teria dan ditimbang beratnya menggunakan
timbangan digital. Hasil refraksi dari setiap
perlakuan ditunjukkan pada Gambar 3. Ke-
berhasilan uji refraksi ditentukan berdasar-
kan total persentase refraksi dan persentase
kriteria benih broken atau CVL. Pada Tabel 1,
dapat diketahui sampel benih jagung manis
yang tidak lulus uji adalah pada perlakuan A

Tabel 4. Persentase uji daya tumbuh

(belum diayak), B (hasil ayak), dan D (tidak
lolos gravity), sedangkan perlakuan C (lolos
gravity) lulus uji refraksi.

Hasil uji refraksi pada sampel benih ja-
gung manis untuk setiap perlakuan A, B, C,
dan D memiliki perbedaan yang cukup sig-
nifikan. Sampel perlakuan A (belum diayak)
memiliki total refraksi sebesar 5.5, dengan
rincian 1.4 untuk kriteria undersize, 1.5 untuk
kriteria broken (rusak), 1.1 untuk kriteria fun-
gi, 1.3 untuk kriteria inert matter, dan 0.2 un-
tuk kriteria CVL. Berdasarkan hasil tersebut
dapat disimpulkan bahwa sampel perlakuan
A tidak lulus uji karena total refraksi lebih
dari 5% dan broken lebih dari 1%. Sampel
perlakuan B (hasil ayak) memiliki total re-
fraksi 3.12, dengan rincian 0.02 untuk kriteria
undersize, 1.4 untuk kriteria broken, dan 1.7
untuk kriteria fungi. Data tersebut menya-
takan bahwa sampel perlakuan B tidak lulus
meskipun total refaksi dibawah 5%, karena
kriteria broken masih diatas 1%. Sampel per-
lakuan C (lulus gravity) memiliki total re-
fraksi 1.2, dengan rincian 0.9 untuk kriteria
broken dan 0.3 untuk kriteria CVL. Data terse-
but berarti bahwa sampel perlakuan C lulus
uji refraksi karena telah memenuhi standar

Germination (%)

No. Variety - -
Normal Seeding ~ Abnormal Seeding Dead Seed
1 Sampel A 96 3 1
2 Sampel B 97 0 3
3 Sampel C 99 1 0
4  Sampel D 92 4 4
100
o0
&0
70
&0
50 m Indeks Vigor (%)
i = Daya Tumbuh (%)
30
20 ~
10 ~
o

Sampel A Sampel B

Sampel C

Sampel D

Gambar 4. Perbandingan uji vigor dan daya tumbuh sampel benih jagung manis perlakuan A,
B, C, dan D
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refraksi yang ditentukan. Pada sampel per-
lakuan D (tidak lulus gravity) memiliki total
refraksi terbesar yaitu 6.4, dengan rincian 0.5
untuk kriteria undersize, 4.0 untuk kriteria
broken, 1.8 untuk kriteria fungi, dan 0.1 un-
tuk kriteria CVL. Data tersebut menyatakan
bahwa sampel perlakuan D tidak lulus uji
refraksi. Hasil uji refraksi secara keseluruhan
dapat dilihat pada Gambar 3.

Setelah dilakukan uji refraksi secara
internal, maka dapat diketahui kemurnian
fisik sampel benih jagung manis pada mas-
ing-masing perlakuan. Analisis kemurnian
sampel benih jagung manis berdasarkan
kriteria pure seed, other seed, dan inert matter.
Pada Tabel 1, sampel yang mengandung nilai
inert matter refraksi hanya sampel perlakuan
A (belum diayak), sehingga kemurniannya
dapat dihitung dengan menggunakan Persa-
maan (2) dan (3), yaitu menghitung nilai inert
matter pada purity analysis. Pada sampel per-
lakuan A, diketahui working sample refraksi
(WSr) bernilai 100 g, working sample purity
(WSp) sebesar 900 g, dan inert matter refraksi
sebesar 1.3.

inert matter purity = (WSp : WSr) x inert
matter refraksi

pure seed = working sample purity - inert matter
purity

Hasil perhitungan purity analysis disajikan
pada Tabel 2. Pada Tabel 2, hasil analisis
kemurnian fisik sampel didapatkan nilai
sampel benih perlakuan A (belum diayak)
memiliki kontaminasi kotoran benda lain
sebesar 11.7 g dari total 900 g sampel. Hal
ini dikarenakan sampel benih perlakuan A
merupakan hasil pipil dan belum diayak se-
hingga kotoran masih cukup banyak. Sampel
benih perlakuan B, C, dan D memiliki ke-
murnian 100% karena sudah melewati pros-
es ayak dan gravity.

Uji Daya Tumbuh

Uji vigor sampel benih jagung manis
perlakuan A, B, C, dan D dilakukan pada
hari ke-4 pengujian. Masing-masing sampel
perlakuan diamati dan dihitung benih nor-
mal, kemudian dihitung persentase vigor
sampel benih jagung manis untuk setiap per-
lakuan. Uji vigor merupakan uji yang dilaku-
kan untuk mengetahui keserempakan per-
tumbuhan dari sampel benih jagung manis
yang diuji (Bonner, 1998; Copeland dan Mc-
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Donald, 1999; De Venter, 2000; Rohandi dan
Widyani, 2007). Hasil pengamatan uji vigor
disajikan dalam Tabel 3.

Uji daya tumbuh sampel benih jagung
manis perlakuan A, B, C, dan D dilakukan
pada hari ke-7 pengujian. Masing-masing
sampel perlakuan diamati dan dihitung benih
normal, benih abnormal, dan benih mati, ke-
mudian dihitung persentase masing-masing
perlakuan. Hasil pengamatan uji daya tum-
buh disajikan dalam Tabel 4.

Hasil pengujian vigor dan daya tum-
buh dengan menggunakan metode uji kertas
digulung dalam plastik (UKDdp) dengan 4
perlakuan berbeda menunjukkan hasil yang
berbeda pada setiap perlakuan (Ichsan, 2006;
Purbojati dan Suwarno, 2006; Shintarika et al.,
2013; Rahayu dan Suharsi, 2015). Berdasar-
kan Tabel 4, uji vigor pada hari ke-4 pengu-
jilan sampel jagung manis perlakuan A, B, C,
dan D didapatkan hasil sampel perlakuan A
memiliki indeks vigor tertinggi sebesar 27%,
disusul sampel perlakuan C sebesar 23%.
Sampel perlakuan B sebesar 20% dan sampel
perlakuan D sebesar 17%. Pada hari ke-7
dilakukan uji daya tumbuh sampel benih
jagung manis dan didapatkan hasil sampel
perlakuan C memiliki daya tumbuh tertinggi
yaitu sebesar 99%, disusul sampel perlakuan
B sebesar 97%, sampel perlakuan A sebesar
96%, serta sampel perlakuan D sebesar 92%.

Faktor lingkungan yang berpengaruh
terhadap perkecambahan benih yaitu kelem-
baban, temperatur, oksigen, dan kadang-ka-
dang bagi benih tertentu diperlukan pula ca-
haya (Kartasapoetra, 2003; Boyd dan Acker,
2004; Washa, 2015). Selain faktor lingkungan,
cahaya dengan intensitas tinggi yang mam-
pu meningkatkan pertumbuhan kecambah
(Darko et al., 2014; Pardo et al., 2014; Ooi et
al., 2016).

Persentase daya tumbuh benih jagung
manis dipengaruhi oleh jumlah benih abnor-
mal dan benih mati. Jumlah benih abnormal
dan benih mati juga dipengaruhi oleh per-
lakuan benih, dalam hal ini adalah perlakuan
A (sebelum diayak), perlakuan B (hasil
ayak), perlakuan C (lulus proses gravity),
dan perlakuan D (tidak lulus proses gravity).
Hasil perbandingan uji vigor dan daya tum-
buh sampel benih jagung manis ditampilkan
pada Gambar 4.

Menurut Direktorat Perbenihan Tana-
man Pangan (2015), nilai SNI yang ditetap-
kan untuk kualitas benih dalam kemasan ber-
label adalah 70%-80% tergantung pada jenis
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tanaman, akan tetapi benih yang berkualitas
tinggi itu memiliki viabilitas lebih dari 90%.
Beberapa penelitian juga menyatakan bahwa
status mutu benih dan lingkungan produksi
berpengaruh terhadap produksi dan viabili-
tas benih jagung (Zea mays L.). Benih den-
gan perlakuan viabilitas 90%-100% mampu
menghasilkan daya tumbuh di lapangan
yang tinggi sebesar 86.67% (Stevens dan
Meyer, 1990; Chanyenga et al., 2012; Lesilolo
et al., 2013).

Penggunaan benih unggul bermutu
mutlak diperlukan untuk meningkatkan
produktivitas jagung manis (Lertrat dan Pu-
lam, 2007; Miller et al., 2010; Zakaria, 2011).
Mutu benih dapat dilihat dari penampilan-
nya seperti kebernasan, warna, dan cam-
puran fisik. Selain mutu fisik, juga ada mutu
genetik, dan mutu fisiologi. Mutu genetik
menyangkut kemurnian dan keunggulan va-
rietas. Mutu fisiologi menyangkut daya tum-
buh benih, kadar air, dan vigor benih (Mor-
ris et al., 1999; Diver et al., 2008; Syukur dan
Rifianto, 2013).

SIMPULAN

Pada berbagai pengamatan diperoleh
kadar air sampel jagung manis sebesar 8.7%.
Hasil uji kemurnian fisik (refraksi) diketahui
sampel benih jagung manis perlakuan C (lo-
los gravity) memiliki kualitas paling bagus
karena memiliki total refraksi paling sedikit
yaitu sebesar 1.2% dan kriteria benih rusak
sebesar 0.9%, sedangkan untuk sampel per-
lakuan A, B, dan D tidak lulus refraksi. Hasil
uji daya tumbuh diketahui sampel jagung
manis perlakuan C memiliki persentase daya
tumbubh tertinggi (99%), dibandingkan den-
gan sampel perlakuan A, B, dan D. Hasil
pengamatan tersebut dapat disimpulkan
bahwa benih jagung manis yang lolos gravity
memiliki kualitas paling baik.
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